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ABSTRACT 

 

 Jamaican cherry leaf (Muntingia calabura L.) contain saponins, tannins 

and flavonoids. These phytochemical compounds are believed to aid the healing 

process of incision wound. This study aims to prove the effect of wound healing 

of ethanol extract of jamaican cherry leaf in white rats (Wistar stain). 

 Extraction of jamaican cherry leaf was doing with maceration method 

using 70% ethanol solvent. This experiment using a posttest only control group 

design. 25 male wistar strain rats were divided into 5 groups, positive control 

group given povidone iodine, negative control was given gel base (CMC-Na), and 

3 treatment groups were given cherry leaf extracts in each concentration in base 

CMC-Na of 10%, 20%, and 30%. Rat’s back slashed along 2,000 cm with a depth 

of 0,25 cm. The observed data was the rate of incision wound healing on the 10th 

day. Data were analyzed using parametric ANOVA test and continued LSD test 

with 95% confidence level. 

 Result of the analysis showed that presence wound healing activity at 

concentration 10%, 20%, and 30%. The wound length at treatment concentration 

of 10%, 20%, and 30% was significant difference to negative control (p <0,05) 

with percentage of wound healing rate ethanol extract of cherry leaves 

concentration 10%, and 20% was 88,2%, 88,9%, 86,0% 

. 

Keywords: Jamaican cherry leaf (Muntingia calabura L.), extract, incision 

wound, wound healer. 
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INTISARI 

Daun kersen (Muntingia calabura L.) memiliki kandungan saponin, tanin 

dan flavonoid. Senyawa fitokimia tersebut dipercaya dapat membantu proses 

penyembuhan luka sayat. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya efek 

penyembuh luka ekstrak etanol daun kersen pada tikus putih galur wistar. 

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 

70%. Penelitian ini menggunakan posttest only control group design. Sebanyak 25 

tikus jantan galur wistar dibagi 5 kelompok, yaitu kelompok kontrol positif 

diberikan povidone iodine, kontrol negatif diberikan basis CMC-Na, dan 3 

kelompok perlakuan diberikan ekstrak daun kersen dalam basis CMC-Na masing-

masing konsentrasi 10%, 20%, dan 30%. Punggung Tikus disayat sepanjang 2,000 

cm dengan kedalaman 0,25 cm. Data yang diamati adalah panjang luka sayat pada 

hari ke-10. Data dianalisa menggunakan uji parametrik ANOVA dan dilanjutkan 

uji LSD dengan taraf kepercayaan 95%. 

Hasil analisa menunjukan adanya aktivitas penyembuh luka sayat pada  

konsentrasi 10%, 20% dan 30%. Panjang luka pada perlakuan konsentrasi 10%, 

20%, 30% ada perbedaan bermakna terhadap kontrol negatif (p<0,05) dengan 

presentase tingkat kesembuhan luka ekstrak etanol daun kersen konsentrasi 10%, 

20%, dan 30% adalah 88,2%, 88,9%, 86,0%. 

 

Kata Kunci: daun kersen (Muntingia calabura L.), ekstrak, luka sayat, 

penyembuh luka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


